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ABSTRAK

Desa Blimbing yang terletak di garis pantai Laut Jawa mempunyai
potensi sumber daya kelautan yang sangat besar. Selama ini para nelayan di Desa
Blimbing belum mengeluarkan zakat pendapatan nelayan, dikarenakan
kurangnya pemahaman dan informasi mengenai zakat pendapatan itu sendiri.
Menurut mereka, zakat hanya seputar zakat fitrah dan zakat mal sebagaimana
yang disebutkan dalam ayat-ayat al Qur’an dan hadis Nabi, yaitu meliputi
pertanian, peternakan, perdagangan, emas dan perak, dan harta rikaz atau harta
terpendam. Untuk pendapatan nelayan, karena tidak disebutkan secara langsung
dalam nas, maka masyarakat menganggap bahwa tidak ada kewajiban zakat
atasnya.

Nelayan di Desa Blimbing ada dua mcam yaitu juragan dan belah, kedua
macam nelayan tersebut memperoleh pendapatan yang berbeda-beda. Dari kedua
macam pendapatan di atas, apakah pendapatan-pendapatan tersebut dapat
digolongkan sebagai pendapatan yang berpotensi zakat atau tidak. Apabila
pendapatan-pendapatan tersebut tergolong pendapatan yang berpotensi zakat,
maka bagaimanakah cara penghitungan zakatnya.

Penelitian ini menggunakan hasil observasi lapangan dan wawancara
sebagai data utamanya, sedangkan data sekunder diambil dari berbagai literatur
yang mendukung untuk dijadikan referensi dalam penyusunan skripsi ini.
Pendekatan yang digunakan adalah normatif-antropologis, yaitu suatu cara
pendekatan terhadap masalah kehidupan manusia —dalam hal ini mengenai
masalah pendapatan nelayan yang berpotensi zakat— yang diteliti dengan
menekankan pada kebenaran dan ketetapan argumenatsi yang berpijak kepada
kaidah-kaidah al Qur’an, hadis, figh Islam dan usul figh. Cirinya dengan
melakukan sebuah penelitian secara menyeluruh (holistis) dan mendalam.

Hasil penelitian ini adalah bahwa pendapatan nelayan dapat digolongkan
sebagai pendapatan yang berpotensi zakat, karena pendapatan tersebut dapat
mendatangkan hasil yang banyak dan dilakukan dengan cara yang dibenarkan
oleh syara’. Adapun yang berkewajiban mengeluarkan zakat dari kedua macam
nelayan tersebut adalah juragan, karena pendapatan tersebut telah mencapa nisab,
dan cara penghitungannya adalah dengan mengumpulkan semua pendapatan yang
telah diperoleh dalam sekali melaut kemudian diambil zakatnya tanpa harus
menunggu setahun.
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
B&’ b be
Ta’ t te
Sa’ S es (dengan titik di atas)
Jim ] je
Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
Kha’ kh ka dan ha
Dal d de
Zal Z zet (dengan titik di atas)
R&’ r er
Zai z zet
Sin s es
Syin sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di bawah)
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Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta’ t te (dengan titik di bawah)
78 z zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ‘ koma terbalik di atas
Gain g ge
Fa’ f ef
Qaf q qi
Kaf k ka
Lam 1 ‘el
Mim m ‘em
Nin n ‘en
Wawi w w
Ha&’ h ha
Hamzah ’ apostrof
ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

muta‘addidah

ditulis

‘Iddah
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C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis hikmah

ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis kardmah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

ditulis zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a

fa’ala

kasrah ditulis i

zukira

dammah ditulis u

yazhabu
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E.

Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis i
karim
dammah + wawu mati ditulis a
furad
Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
qaul

Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
ditulis a’antum
ditulis u‘iddat
ditulis la’in syakartum
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Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

al-qur’an

ditulis

al-qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)

nya.

ditulis

as-sama’

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut

Penulisannya.

ditulis

zawi al-furtd

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Blimbing merupakan salah satu wilayah pesisir di Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur, ditinjau dari letak geografisnya
yang berhadapan dengan Laut Jawa menyebabkan Desa Blimbing mempunyai
potensi sumber daya kelautan yang sangat besar untuk dapat dimanfaatkan
masyarakat pesisir khususnya nelayan. Berdasarkan besarnya potensi laut dan
didukung dengan pemanfaatan yang maksimal oleh para nelayan, maka dapat
dikatakan bahwa para nelayan mendapatkan kesegjahteraan yang cukup layak
karena mereka menguasai laut yang berpotensi besar.

Para nelayan tidak setiap musim melaut. Biasanya jika musim barat*
tiba para nelayan tidak ada yang pergi melaut dikarenakan cuaca di laut sangat
buruk, gelombang tinggi, badai dan angin kencang hampir setiap saat terjadi
pada musim ini. Musim barat biasanya dimanfaatkan oleh para nelayan untuk
memperbaiki perahu, mesin dan jaring jika ada yang rusak, dan akan
digunakan lagi pada saat musim barat telah usai.

Pada saat melaut biasanya satu perahu diisi kurang lebih 7 sampai 15
orang dengan lama perjalanan 7-15 hari atau sedikitnya para nelayan melaut

dua kali dalam satu bulan. Penghasilan yang didapat tidak menentu, kadang

! Musim barat yakni musim yang dipengaruhi oleh angin barat, artinya angin yang
bertiup dari arah barat, dan arus selatan, artinya arus yang menerjang ke arah selatan, yang
mengakibatkan perahu nelayan sulit berlayar.



bisa mencapai puluhan juta rupiah, kadang juga hanya ratusan ribu rupiah dan
bahkan bisa juga tidak mendapatkan hasil sama sekali.

Modal awa yang dibutuhkan untuk melaut didapatkan dari
perorangan dalam hal ini didapatkan dari juragan/pemilik kapal. Tetapi
dalam pembagian hasilnya, dibagikan sesuai dengan jumlah belah, setelah
dipotong dengan modal awal.?

Pendapatan nelayan di Desa Blimbing bisa dikatakan cukup besar,
dengan pendapatan yang demikian selama ini para nelayan di sana belum
mengeluarkan zakat pendapatan nelayan, dikarenakan kurangnya pemahaman
dan informasi mengenai zakat pendapatan itu sendiri.

Pemahaman para nelayan di Desa Blimbing tentang zakat hanya
seputar zakat fitrah dan zakat mal sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-
ayat a Quran dan hadis Nabi, yaitu meliputi pertanian, peternakan,
perdagangan, emas dan perak, dan hartarikaz atau harta terpendam.

Padahal dengan menggunakan metode analogi (giyas) zakat tidak
hanya pada harta yang telah disebutkan di atas sgja, akan tetapi terdapat pula
sumber-sumber zakat baru yang sesuai dengan perekonomian modern saat ini,
sumber zakat tersebut adalah zakat profesi, zakat perusahaan, zakat surat-surat
berharga (saham dan obligasi), zakat perdagangan mata uang, zakat hewan
ternak yang diperdagangkan, zakat madu dan produksi hewan, zakat investasi

properti (pabrik, gedung dan yang sejenisnya), zakat asuransi syari’ ah, zakat

2

Agung Ari  Widodo, “Pelabuhan Brondong, Lamongan,” http://agung-
fun.bl ogspot.com/2009/02/pel abuhan-brondong-lamongan.html, akses 23 april 2009.




tanaman anggrek, ikan hias, sarang burung wallet, dan sektor modern lainnya
yang sejenis, dan zakat sektor rumah tangga modern.®

Akibat dari kurangnya pemahaman mengenai persoalan tersebut dan
zakat pendapatan tidak disebutkan dalam a Qur’an dan hadis secara langsung
sebagaimana zakat-zakat di atas, maka masyarakat Blimbing menganggap
bahwa tidak ada zakat untuk penghasilan/pendapatan yang telah diperoleh dari
pekerjaan/profesi mereka (nelayan). Akan tetapi, jika seseorang nelayan
memperoleh pendapatan yang cukup banyak atau lebih dari biasanya, maka
nelayan tersebut akan membagikan uang atau ikan hasil tangkapannya kepada
kerabat dan para tetangga mereka yang kurang mampu. Namun perlu diingat
bahwa pembagian tersebut bukan dimaksudkan untuk menunaikan zakat tetapi
hanya untuk sadagah. Selain itu, setiap perahu milik masyarakat Blimbing
diharuskan mengisi kaleng yang telah disediakan oleh ta’ mir masjid setempat,
dan pemungutan kaleng tersebut dimaksudkan untuk infag dan sadagah.

Nelayan di Desa Blimbing ada dua macam yaitu juragan dan belah
(nelayan buruh). Dengan adanya perbedaan tersebut, maka pendapatan yang
diperoleh pun berbeda-beda. Pendapatan juragan jauh lebih banyak jika
dibandingkan dengan pendapatan belah, karena juragan adalah selaku pemilik
modal.

Dari kedua macam pendapatan di atas, apakah pendapatan-
pendapatan tersebut dapat digolongkan sebagai pendapatan yang berpotens

zakat atau tidak. Apabila pendapatan-pendapatan tersebut tergolong

% Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta : Gema Insani Press,
2002), him.93-123.



pendapatan yang berpotensi zakat, maka bagaimanakah cara penghitungan
zakatnya. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berasumsi bahwa kasus

tersebut layak untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut dalam bentuk skripsi.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah yang
dibahas dalam skripsi ini adalah:

1. Apakah pendapatan nelayan di Desa Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Jawa Timur dapat digolongkan sebagai pendapatan
yang berpotensi zakat?

2. Apabila pendapatan nelayan tersebut dapat digolongkan sebagai
pendapatan yang berpotensi zakat, maka bagaimanakah cara penghitungan

zakatnya?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a Memperoleh gambaran atau deskripsi mengenai  pendapatan nelayan
di Desa Blimbing Kecamatam Paciran Kabupaten Lamongan yang
dapat digolongkan sebagai pendapatan yang berpotensi zakat.
b. Memperoleh gambaran atau deskripsi mengena bagaimana cara
penghitungan zakatnya.
2. Kegunaan
a Sebaga informasi sekaligus menambah pengetahuan tentang

kewajiban melaksanakan zakat pendapatan nelayan bagi para nelayan



pada umumnya dan khususnya bagi para nelayan di Desa Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur.

b. Menambah cakrawala pengetahuan bagi penyusun dan pembaca pada
umumnya, serta sebagal Ssarana pengembangan khazanah ilmu

pengetahuan agama |slam.

D. Telaah Pustaka

Karya tulis (penelitian dan buku) yang mengulas secara spesifik
tentang zakat pendapatan nelayan oleh penulis belum ditemukan. Namun yang
membahas tentang zakat pendapatan atau hasil usaha atau profesi sangatlah
banyak, di antaranya adalah sebuah penelitian yang menekankan
pembahasanya pada keberadaan konsep haul dalam zakat pendapatan dengan
menjelaskan pokok-pokok pikiran Qaradawi dalam kaitannya dengan masalah
haul dalam zakat pendapatan. *

Dalam pendlitian lain juga dijelaskan tentang seberapa besar nisab
yang ditetapkan untuk zakat profes serta metode-metode yang digunakan
Qaradawi dalam menentukan nisab zakat hasil profes atau zakat pendapatan
yaitu giyas, a istihsan, a istislah dan ‘urf.>

Penelitian selanjutnya menjelaskan tentang zakat profesi berikut

dengan nisab dan haulnya yang secara khusus diperuntukkan bagi pegawai

4 Abdul Haris, “Analisis terhadap Pandangan Yusuf a Qaradawi tentang Haul dalam
Zakat Pendapatan”, Skrips Strata Satu Fakultas Syari’ ah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (1998).

® Laeli Farchah, “Metode Penetapan Nishab pada Zakat Hasil Profesi menurut Pemikiran
Yusuf al Qaradawi”, Skripsi Strata Satu Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
(2003).



negeri dan pegawai perusahaan daerah. Karena dengan menggali zakat
dikalangan instansi pemerintah dan staf perusahaan, maka tujuan tergalinya
zakat sebagi salah satu sumber ekonomi yang bukan sagja berfungsi sebagai
medium untuk mengentaskan kemiskinan, juga dapat digunakan sebagi alat
perekat dan penghilang jarak antara yang mampu dan yang tidak mampu.®

Selanjutnya beberapa pendapat dari pakar Hukum Islam,
diantaranya ada yang berpendapat bahwa penghasilan-penghasilan yang
diperoleh seseorang dari berbagai macam usaha atau pekerjaan atau profesi
selain dari perdagangan, pertanian, atau perkebunan dan peternakan juga
wajib dizakati berdasarkan dalil giyas (analogical reasoning). Bahkan
harta benda yang diperoleh tanpa usaha pun, misalnya dari warisan, hibah,
wasiat, hadiah, juga wajib dizakati, apabila sudah mencapai nisab dan
haulnya. Sudah tentu dengan menggunakan giyas sebagai dalil syar’i harus
memenuhi syarat rukunnya, agar dapat menentukan hukum ijtihadi yang
akurat dan proporsional.’

Yusuf Qaradawi telah menguraikan masalah zakat secara luas mulai
dari alam pemikiran statis tradisional hingga ke alam pemikiran dinamis

rasiona. Tentang zakat profesi, beliau membahas pandangan figh tentang

® Nukthoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat dan Infaq Profesi oleh Pemerintah Daerah
(Bagi Pegawai Negeri dan Pegawai Perusahaan Daerah), (Yogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2005),
him.39.

" Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, cet. ke-9, (Jakarta : Toko Gunung Agung, 1996),
him.228.



pencarian dan profesi, serta pendapat para ulama figh terdahulu dan para
ulama figh sekarang, serta penjelasan tentang pendapat yang lebih kuat.?

Pendapat lain mengatakan bahwa zakat profesi (Kasb al ‘Amal wa al
Mihan al Hurrah) sebagaimana pendapat Yusuf Qaradawi adalah al mal al
mustafad yang telah disepakati oleh jamaah sahabat dan ulama-ulama
berikutnya untuk wajib dikenakan zakat, dan perbedaan pendapat hanya
teletak pada persyaratan haul,” kemudian ada juga yang membahas tentang
zakat gaji dengan memberikan landasan hukumnya serta menentukan nisab
dan kadar zakatnya.

Secara syar’i ibadah zakat bersifat universal dan abadi, sedang secara
figh bersifat relatif dan cenderung mengalami perubahan sesuai dengan
kondisi sosial. Sebagaimana ditegaskan oleh Khaaf bahwa zakat adalah
ibadah yang mengandung pengertian kesejahteraan.’”

Sedangkan penelitian tentang nelayan diantaranya adalah penelitian
yang membahas tentang bagaimana pelaksanaan kerjasama bagi hasil
penangkapan ikan di Desa Weru yang berdasarkan adat istiadat yang
berlangsung di sana. Selanjutnya juga dijelaskan mengenai cara-cara bagi

hasil penangkapan ikan di Desa Weru yang menurut Hukum Islam telah sesual

8 Yusuf Qaradawi, Hukum Zakat Studi Komparatif mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadis, terj. Salman Harun dkk., cet. ke-3 (Bogor : Litera Antar Nusa,
1993), him.459-462.

® §jechul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta : Pustaka Firdaus,
1993), him.140.

10 Muhammad, Zakat Profesi : Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer, (Jakarta :
Salemba Diniyah, 2002), him.53.



dengan Syari’at Islam.** Selanjutnya penelitian tentang bagaimana cara
kerjasama bagi hasil penangkapan ikan pukat cincin antara nelayan dan
pemilik kapal dilakukan, pembahasanya dimulai dari pelaku, modal, obyek,
ijab gabul dan juga pandangan Hukum Islam terhadap praktek tersebut. *2

Pembahasan dalam penelitian selanjutnya mengenai bagaimana
terjadinya praktek jua beli hasil laut antara bakul dan nelayan, dimulai dari
pemberian modal oleh bakul sebagai pengikat kepada nelayan, kemudian
dijelaskan pula daam ha transaksi di antara mereka dan bagaimana
pandangan Hukum |slam terhadap praktek tersebut.

Ada juga penelitian yang membahas tentang pandangan nelayan
terhadap pekerjaannya, nelayan di Desa Torjek memiliki pandangan bahwa
kerja merupakan suatu keharusan atau kewagjiban bagi setiap manusia untuk
memenuhi kebutuhannya, kemudian mengenai perilaku nelayan dalam bekerja
dilihat dari sikap kerjanya, ketekunan dalam bekerja, efisiensi kerjanya dan

pemanfaatan hasilnya. **

" Deni Jazuli, “Pembagian Hasil Nelayan di Desa Weru Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan Jawa Timur Ditinjau dari Hukum Islam”, Skripsi Strata Satu Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2005).

2 Reno Rahman, “Bagi Hasil Penagkapan Ikan Pukat Cincin Antara Nelayan dan
Pemilik Kapal menurut Hukum Islam (Studi Kasus Masyarakat Nelayan Kelurahan Sumber Jaya
Kecamatan Kampung Melayu Pulau Baai Kota Bengkulu)”, Skripsi Strata Satu Fakultas Syari’ ah
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2006).

3 Muhammad Ali, “Praktek Jual Beli Hasil Laut Antara Bakul dan Nelayan di Desa
Gebang Mekar Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon Antara Tahun 1980-2002 dalam
Perspektif Hukum Islam”, Skrips Strata Satu Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
(2003).

¥ gri Wahyuni, “Etos Kerja Nelayan di Desa Torjek Kecamatan Kangayan Kangean
Kabupaten Sumenep”, Skripsi Strata Satu Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
(2006).



Penelitian selanjutnya membahas tentang faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya problem keluarga nelayan di Desa Baba yaitu:
1. Faktor eksternal, meliputi cuaca dan pendaratan
2. Faktor internal, yaitu berasal dari individu atau kehidupan nelayan itu

sendiri sehingga berpengaruh terhadap problem keluarga nelayan

Selanjutnya tentang upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem tersebut
yaitu dengan menggunakan metode sebagal berikut:
1. Pendekatan dalam mengatasi problem keluarga
2. Strategi dalam mengatasi problem keluarga
3. Peranan agama dalam mengatasi problem keluarga™

Penelitian selanjutnya menggambarkan tentang ritual Rokat Tase
mulai dari sgjarah rokat tase, prosesi dan simbol-simbol Rokat Tase, serta
hubungan Rokat Tase dengan nelayan. Disamping juga menjelaskan tentang
konstruksi keberagamaan masyarakat nelayan desa Branta dalam hal rokat tase

sebagai manifestasi kultural-religius.*

E. Kerangka Teoritik
Zakat adalah salah satu rukun Islam bahkan merupakan rukun

kemasyarakatan yang paling tampak di antara semua rukun Islam, karena

% Mia Rostikaniawati, “Problematika Keluarga Nelayan (Studi Kasus terhadap Tiga
Profil Keluarga Nelayan Desa Baba Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis Jawa Barat)”,
Skripsi Strata Satu Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2002).

® Hanafi Baidawi, “Konstruksi Keberagamaan Masyarakat Nelayan (Studi Kasus
terhadap Ritual ‘Rokat Tase' di Desa Branta, Tlanakan, Pamekasan, Madura)”, Skripsi Strata Satu
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2008).
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dalam zakat terdapat hak orang banyak yang terpikul pada masing-masing
individu.'” Dinamakan zakat karena dapat menyucikan jiwa dan harta, firman

Allah SWT:

18

Orang yang memiliki harta satu nisab atau lebih diwgjibkan untuk
memberikan jumlah tertentu dari hartanya dengan cara memindahkan hak
milik kepada orang-orang yang berhak menerima zakat, karena pada
hakekatnya harta benda seseorang itu mengandung hak milik orang fakir

miskin, berdasarkan firman Allah SWT:

19

Dalam masalah zakat kekayaan, secara implisit telah disinggung

dalam al Qur’ an:

20

' M. Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam,
cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him.10.

18 At Taubah (9) : 103.
¥ Az Zariyat (51) : 19.

2 Al Bagarah (2) : 267.
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Dari ayat tersebut mencakup semua harta yang dikenal pada masa
Nabi dan pada masa yang akan datang, maka ayat ini bersifat universal tidak
lepas dari harta yang dimiliki di zaman manapun dan nas ini mewajibkan
zakat atas harta yang dimiliki seseorang. Hukum Islam memandang harta
mempunyai nilai yang strategis karena harta merupakan alat dan sarana untuk
memperoleh berbaga manfaat dan mencapai kesgjahteraan manusia sepanjang
waktu, sedangkan giyas atau analogi untuk mewajibkan zakat pada harta atau
kekayaan yang belum ada ketentuannya didasarkan pada ayat yang
mempunyai ‘illat yang sama, sebagai mana kaidah:

21

Oleh karena itu ayat-ayat a Qur’an mengenai sumber-sumber hukum
zakat yang sudah ada harus ditafsirkan secara jelas sehingga jenis kekayaan
baru dapat terjangkau dalam keumuman ayat tersebut yang satu sama lain
dapat digiyaskan pada zakat kekayaan yang telah ada pada masa Rasulullah.

Islam tidak menganjurkan pemerataan ekonomi dalam pengertian
bahwa seluruh individu harus memiliki kesamaan status ekonomi dalam
pengertian harta tidak dikuasai oleh sekelompok orang tertentu sagja, tetapi
harus menyebar ke seluruh masyarakat, sehingga semua orang memperoleh

penghidupan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.?® |slam tidak

2L Asmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh (Qawa’idul Fighiyah), (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him.71.

2 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, Alih Bahasa Soeraya dan Nastangin, cet. ke-
2, (Yogyakarta: Dana Bakthi Wakaf, 1995),I, him. 122.
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membolehkan penumpukan harta di tangan segelintir orang, yakni suatu
keadaan dimana harta secara berlebihan berada di tangan satu pihak.”®

Oleh karena itu sebagai upaya pemerataan harta, dikenakanlah
kewajiban zakat jika telah mencapal nisab dan terpenuhi syarat-syarat yang

lain.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (case studies).
Menurut Prof. Burhan Bungin, penelitian studi kasus adalah sebuah
pendlitian yang digunakan untuk menyelidiki fenomena yang bersifat
kontemporer dalam kehidupan nyata yang terjadi pada individu atau unit
sosia tertentu.?* Dalam pendlitian ini, studi kasus yang diangkat adalah
fenomena pendapatan nelayan di Desa Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Jawa Timur apakah tergolong pendapatan yang

berpotensi zakat atau tidak.

2 |bid, him.167.

# Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan

Metodologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.19-

22.
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2. Sifat penelitian
Sifat penelitiannya adalah penelitian deskriptif-analitis, data yang
diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) dianalisis dengan memberi
pemaparan gambaran mengenai Situasi yang diteliti dalam bentuk uraian
naratif,®® dalam hal ini mengenai pendapatan nelayan yang berpotensi
zakat.
3. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan yang ada di
Desa Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur
yang berjumlah 7.561 orang, dengan rincian pemilik perahu (juragan)
berjumlah 840 orang dan buruh perikanan (nelayan buruh atau belah)
berjumlah 6.721 orang. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 13
responden, yaitu 8 responden dari juragan kapal dan 5 responden dari
belah, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel didasarkan atas penilaian subjektif dari pendliti
bahwa sampel yang diambil itu mencerminkan (representatif) dari
populasi .
4. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-antropologis

yaitu suatu cara pendekatan terhadap masalah kehidupan manusia —dalam

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him.95.

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2000), him.147.
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hal ini mengenali masalah pendapatan nelayan yang berpotensi zakat— yang

diteliti dengan menekankan pada kebenaran dan ketetapan argumentasi

yang berpijak kepada kaidah-kaidah a Qur’an, hadis, figh Islam dan usul
figh. Cirinya dengan melakukan sebuah penelitian secara menyeluruh

(holistis) dan mendalam.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:

a Teknik observasi langsung, pendliti berada bersama objek yang diteliti
dan secara langsung melakukan pengamatan kepada objek yang diteliti
(para nelayan dan pendapatannya).

b. Teknik wawancara, dilakukan secara mendalam (indept interview)
kepada responden dan informan kunci, teknik ini digunakan untuk
mendapatkan informasi penting yang diinginkan.?’

c. Teknik kepustakaan dan dokumentasi, dilakukan di perpustakaan
dengan melihat data-data dan dokumen yang berguna sebagai bahan
acuan untuk landasan teoretis maupun daftar bacaan serta dilakukan

saat mengambil data dari life story (riwayat hidup) responden.

. Metode andlisa data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan
metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

2" Nurul Zuriah, Metodologo Penelitian, him.247.
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yang dapat diamati,”® dengan kerangka pikir induktif yaitu mendasarkan
pada prosedur logika yang berawal dari proposis khusus sebagai hasil
pengamatan dan berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru)
hipotesis yang bersifat umum. Dalam hal ini konsep-konsep, pengertian-
pengertian dan pemahaman didasarkan pada pola yang ditemui di dalam

data.?®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan kagian dalam penelitian,
skripsi ini dirumuskan kedalam beberapa bab yang masing-masing bab terdiri
dari sub bab-sub bab yang saling berhubungan satu sama lain. Adapun
rinciannya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah sebagai landasan atau alasan pemilihan judul, pokok
masalah yang dijadikan dasar penelitian yang akan diteliti untuk dicari
jawabannya, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang memaparkan
data-data yang menjadi rujukan dalam penelitian, kerangka teoritik yang
menjelaskan teori atau pendekatan yang digunakan, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

2 1bid., him.92.

% Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan, cet. ke-2, (Jakarta: Kencana,2006), him.169.
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Bab kedua adalah tinjauan umum tentang zakat yang berisi pengertian
zakat, landasan hukumnya, syarat-syarat dan rukun, macam-macam zakat,
sasaran atau penerima zakat dan hikmah serta tujuan zakat.

Selanjutnya dalam bab ketiga dideskripsikan tentang gambaran umum
wilayah yang dijadikan tempat penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui
keadaan masnyarakat di daerah tersebut, juga akan diuraikan mengena letak
geografisnya agar dapat diketahui dengan jelas letak daerah tersebut,
kemudian akan dideskripsikan pula mengenai pendapatan nelayan di Desa
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur.

Bab keempat merupakan pembahasan dan analisa dari data-data yang
telah diperolen sebagaimana diuraikan dalam bab ketiga, yaitu andlisis
terhadap pendapatan nelayan apakah dapat digolongkan sebagai pendapatan
yang berpotensi zakat atau tidak dan bagaimanakah cara penghitungan
zakatnya.

Bab kelima adalah hasil final penyusunan skripsi ini yang merupakan
penutup, di sini akan disimpulkan mengenai pembahasan-pembahasan

sebelumnya dan juga dilengkapi dengan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mendeskripsikan dan menganalisa pendapatan
nelayan di Desa Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa

Timur dalam pembahasan penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pendapatan nelayan khususnya di Desa Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Jawa Timur, merupakan pendapatan yang
berpotensi zakat karena profesi nelayan dapat menghasilkan uang dalam
jumlah yang cukup banyak, dilakukan dengan cara yang mudah dan sesuai
dengan syari’at Issam. Di samping itu juga karena dalam Undang-Undang
Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, telah disebutkan bahwa
hasil pendapatan dan jasa wajib dikeluarkan zakatnya.*

2. Carapenghitungan zakat pendapatan nelayan dimulai dengan membagikan
pendapatan kepada setiap nelayan. Adapun cara penghitungan pembagian
kepada masing-masing nelayan dapat dilihat pada uraian BAB IV. Dari
uraian pada BAB 1V tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan nelayan
yang mencapai hisab adalah pendapatan juragan, oleh sebab itu yang
wajib megeluarkan zakat pendapatan nelayan adalah juragan, dan untuk

nelayan belah tidak wajib mengeluarkan zakat dikarenakan pendapatannya

! Pasal 11 ayat (2)
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belum mecapai nisab. Pendapatan juragan yang berjumlah Rp.4.900.000,-
tersebut dikenakan zakat sebesar 5% atau 10%, sehingga zakat yang harus
dikeluarkan adalah sebesar Rp. 245.000,- atau Rp. 490.000,-. Penentuan
nisab dan kadar zakat dalam zakat pendapatan nelayan tersebut digiyaskan

pada zakat pertanian.

B. Saran-saran

1. Dengan adanya karya ini diharapkan dapat membantu para nelayan pada
umumnya dan khususnya nelayan di Desa Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Jawa Timur, menentukan apakah pendapatan yang
diperolehnya telah memenuhi persyaratan kewajiban mengeluarkan zakat
atau belum. Apabila pendapatan tersebut telah memenuhi persyaratan,
maka seyogyanya para nelayan mengeluarkan zakat untuk setiap
pendapatan yang diperolehnya, karena mengeluarkan zakat untuk umat
muslim yang telah memenuhi syarat adalah wajib hukumnya.

2. Kepada para mubalig, dai dan praktisi keilmuan diharapkan dapat
mensosialisasikan, mengagarkan dan membimbing masyarakat pada
umumnya dan khususnya kepada para nelayan, sehingga masyarakat dapat
mengetahui bahwa zakat tidak hanya pada harta-harta yang disebutkan
pada zaman Rasul sgja, tetapi pada masa sekarang zakat telah mengalami
perluasan yang pesat sesuai dengan perkembangan perekonomian modern

saat ini.
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3. Dan kepada para pengurus dan pengelola zakat, diharapkan dapat
mengelola serta menyalurkan zakat kepada masyarakat yang benar-benar
membutuhkan, sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat dari zakat
tersebut dan dengan menyalurkan zakat produktif diharapkan pula dapat

mengurangi angka kemiskinan di Indonesia.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
BAB |
HLM | FTN TERJIEMAHAN

10 18 | Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

10 19 | Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bagian.

10 20 Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

11 21 Hukum itu berkisar pada ‘illahnya tentang ada dan tidaknya.

BAB Il
HLM | FTN TERJEMAHAN

19 9 Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bagian.

19 10 | Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

19 11 Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

19 12 Maka gjarkanlah bahwa sesungguhnya Allah memerintahkan
membayar sedekah (zakat) pada harta mereka, diambil dari
yang kaya diantara mereka dan diberikan kepada mereka
yang miskin.

20 13 | Adatiga perkara yang saya bersumpah benar-benar terjadi,

dan akan saya ceritakan kepadamu, maka ingatlah baik-baik,
yaitu : tidaklah akan berkurang harta disebakan zakat, dan
tidak teraniaya seorang hamba yang diterimanya dengan héti
sabar, kecuali Allah akan menambah kemuliaannya, serta
tidak membuka seorang hamba pintu meminta, kecuali akan
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23

26
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20

dibukakan Allah baginya pintu kemiskinan.

Sungguh aku akan memerangi siapapun yang memisahkan
antara zakat dan salat karena zakat merupakan kewajiban
atas harta, demi Allah andaikata mereka tidak lagi
memberikan seekor anak kambing yang dulu mereka berikan
kepada Rasulullah, maka aku akan memerangi mereka
karenanya.

Setiap perbuatan itu adalah tergantung kepada niatnya, dan
setiap orang akan beroleh apa yang diniatkannya.

Tidaklah sedekah (zakat) bagi yang kurang dari lima usuq,
unta yang kurang dair lima ekor dan mata uang di bawah
lima awag.

BAB IV

HLM

FTN

TERJEMAHAN

58

59

60

62

63

13

15

Ha orang-orang yang beriman, taatilah allah dan taatilah
rasul(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

Hukum itu berkisar padaillahnya tentang ada dan tidaknya.

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohin kurma, dan tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) biladia
berubah, dan tunikanlah haknya di hari memetik hasiinya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.

Yang diairi oleh hujan/mata air, atau merupakan rawa
(‘usariy), zakatnya sepersepuluh dan yang diairi dengan
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bantuan binatang (nadzh), zakatnya seperduapul uh.

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang Yyang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
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Lampiran 111

TABEL JENIS HARTA DAN KETENTUAN WAJIB ZAKAT

INSTRUKSI MENTERI AGAMA RI NO. 5 TAHUN 1991

No Jenis Harta Nisab Haul Kadar Zakat | Keterangan
A. | Zakat Harta :
I. | Emas, Perak, Dan Uang :

1. EmasMurni 96 gramemas | 1 tahun 2.5%

2. Perhiasan wanita, Senilai 96 1 tahun 2,5%
peralatan dan perabotan gram emas
dari emas. murni

3. Perak 672 gram

4. Perhiasan wanita, Senilai 672 1 tahun 2,5%
peralatan dan perabotan gram perak 1 tahun 2,5%
dari perak.

5. Logam mulia senilai emas, | Senilai 96 1 tahun 2,5%
perak, seperti platina gram emas

6. Batu permata seperti intan | Senilai 96 1 tahun 2,5%
berlian. gram emas

[1. | Perusahaan/Pendapat/

Perdagangan :

1. Industri, seperti, tekstil, Senilai 96 1 tahun 25% Yang dinilai
baja, keramik, batu merah, | gram emas semua
genting, kapur, murni kekayaan pada
tempe/tahu, batik, ukir- saat
ukiran. mengeluarkan

2. Industri pariwisata, Senilai 96 1 tahun 2,5% zakatnya.
seperti, hotel, cottage, gram emas
penginapan, villa, murni
restoran, bioskop, kolam
renang.

3. Perdagangan, seperti, Senilai 96 1 tahun 2,5%
ekspor-impor, gram emas
perdagangan dalam murni
negeri, pertokoan, warung,
depot/kios, percetakan,
penerbitan.

4. Jasa, seperti, notaries, Senilai 96 1 tahun 25%
akuntan, travel biro, biro | gram emas
reklame, designer, salon, murni
transportasi laut, darat dan
udara.

5. Red estate, seperti, Senilai 96 1 tahun 2,5%
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perumahan, penyewaan gram emas
rumah/tanah. murni
6. Pendapatan, seperti, ggji, | Senilai 96 1 tahun 2,5% Cara
honorarium, komisi, gram emas menghitungnya
penghasilan dokter. murni penjumlahan
7. Usaha-usaha pertanian, Senilai 96 1 tahun 2,5% pendapatan 1
perkebunan, perikanan, gram emas tahun, dapat
seperti, tambak,kebun murni dikeluarkan
teh/karet/kopi, peternakan pada waktu
ayam, bebek, kelinci dan menerima.
sebagainya.
8. Uang simpanan, seperti, Senilai 96 1 tahun 2,5%
tabanas, deposito, uang gram emas
tunai. murni
[11. | Binatang Ternak :
1. Kambing, biri-biri, 40-120 ekor | 1 tahun 1 ekor Dan seterusnya
domba. 121-200 ekor | 1 tahun 2 ekor setiap
201-300 ekor | 1tahun 3 ekor tambahan 100
ekor, zakatnya
tambah 1 ekor.
2. Sapi 30 ekor 1tahun | 1 ekor umur
1 tahun Dan seterusnya
40 ekor 1tahun | 1 ekor umur | setiap
2 tahun tambahan 30
60 ekor 1tahun | 2 ekor umur | ekor sapi,
1 tahun kadar zakatnya
70 ekor 1tahun | 1 ekor umur | tambah 1 ekor
1tahundan | sapi umur 2
1 ekor umur | tahun.
2 tahun
3. Kerbau dan Kuda 30 ekor 1tahun | 1 ekor umur
1 tahun
40 ekor 1tahun | 1 ekor umur
2 tahun Zakat kerbau
60 ekor 1tahun | 2 ekor umur | dan kuda sama
1 tahun dengan sapi.
70 ekor 1tahun | 1 ekor umur
1 tahun dan
1 ekor umur
2 tahun
V. | Tumbuh-tumbuhan :
1. Padi 13,5 kwintal | Tiap 5% atau Jkaairnya
gabah atau panen 10% susah 5%, jika
750 kg beras airnya mudah
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2. Biji-bijian, seperti, jagung,

kedelai.

3. Umbi-umbian, seperti, ubi
kentang, ubi kayu, ubi
jaar, jahe.

4. Buah-buahan, seperti,
kelapa, pisang, durian,
rambutan, duku, salak,
apel, jeruk, papaya, nanas,
kelapa sawit, mangga,
apukat, pala, lada, pinang.

5. Tanaman hias, seperti,
anggrek, segalajenis
bunga termasuk cengkeh.

6. Rumput-rumputan,
seperti, serel (minyak
serei), bamboo, tebu.

7. Daun-daunan, seperti, teh,
tembakau, vanili.

8. Kacang-kacangan, seperti,
kacang hijau, kedelai,
kacang tanah.

9. Sayur-sayuran, seperti,
bawang, mentimun, kol,
bit, wortel, petai, bayam,
sawi, cabali.

Zakat Fitrah :

Beras, sagu, jagung,
singkong/gaplek.

Senilai 13,5
kwintal gebah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwinal gabah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwintal gabah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwintal gabah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwintal gabah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwintal gabah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwintal gabah
atau 750 kg
beras

Senilai 13,5
kwintal gabah
atau 750 kg
beras

Mempunyai
kelebihan
bahan
makanan
untuk
keluarga pada
hari raya ldul
Fitri

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
panen

Tiap
akhir
Ramadh

5% atau
10%

5% atau
10%

5% atau

10%

5% atau

10%

5% atau
10%

5% atau
10%

5% atau
10%

5% atau
10%

2,5 kg atau
3,5 liter

10%

Jkaairnya
susah 5%, jika
airnya mudah
10%

Dikeluarkan
pada bulan
Ramadhan.
Biasa
dibayarkan
dengan uang
seharga barang
tersebuit.




Dilakukan di
daerah yang
berlaku
makanan
pokoknya.




Lampiran IV

A. Daftar Responden

INSTRUMEN PENELITIAN

No. | Nama Responden | Tanggal Wawancara | Pekerjaan Paraf

1. | Fauzi 26 Juni 2009 dan Nelayan

15 November 2009

2. | H. Subekan 27 Juni 2009 Nelayan

3. | Sukartek 28 Juni 2009 Nelayan

4. | H. Dewasno 29 Juni 2009 Nelayan

5. | H. Rohmat 30 Juni 2009 Nelayan

6. | Mardullah 1 Juli 2009 Nelayan

7. | Niwoto 2 Juli 2009 Nelayan

8. | Ahmad Shodiq 3 Juli 2009 Nelayan

9. | Makris 4 Juli 2009 Nelayan
10. | Muheriono 5 Juli 2009 Nelayan
11. | Suyoto 6 Juli 2009 Nelayan
12. | Imam Su’udi 7 Juli 2009 Nelayan
13. | Suwartik 23 September 2009 Nelayan
14. | Ahmad Zubairi 8 Juli 2009 Ta’mir Masjid




B. Pedoman Wawancara

1. Kepada Nelayan

a

b.

Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai nelayan?

Mengapa bapak memilih bekerja sebagai nelayan? Apa aasannya?
Dari mana bapak memperolen modal awal untuk membuat perahu
serta melengkapi perlengkapannya?

Daam satu bulan berapa kali bapak melaut (miyang)? Dan biasanya
ditempuh berapa hari?

Pada saat melaut (miyang) dalam satu perahu biasanya diisi berapa
orang?

Berapakah pendapatan kotor yang didapat perahu dalam sekali melaut
(miyang)?

Bagaimana cara bapak membagikan pendapatan tersebut kapada para
awak kapal (ABK)?

Berapa pendapatan bersih yang bapak dapatkan dalam sekali melaut
(miyang)?

Apakah bapak mengetahui bahwa hasil pendapatan nelayan merupakan
pendapatan yang wajib dikeluarkan zakatnya?

Apakah bapak termasuk orang yang mengeluarkan zakat dari hasil
pendapatan nelayan?

Apa motivas dan dasar bapak dalam mengeluarkan atau tidak

mengeluarkan zakat tersebut?
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p.

g.

Kapan bapak mengeluarkan zakat tersebut? Setiapkali setelah melaut
atau dalam satu tahun?

Bagimana bapak menentukan besar nisab zakatnya? Dan berapa persen
bapak mengeluarkan zakatnya?

Apakah perahu bapak mendapatkan kaleng dari masjid dan diminta
untuk mengisinya?

Berapa kali bapak mengiss kaleng daam satu bulan? Berapa
jumlahnya?

kapan kaleng tersebut dikumpulkan? Berapa bulan sekali?

Apamotivasi dan dasar bapak dalam mengisi kaleng tersebut?

2. Kepada Ta’mir Masjid

a. Mengapa masjid memberikan kaleng kepada nelayan untuk diisi? Apa

alasanya?

Apa benar bahwa masjid sudah sampai pada taraf membutuhkan dana
dari pendapatan nelayan?

Atas dasar pertimbangan apa jumlah pengisian kaleng ditentukan?
Bagaimana pengelolaan uang yang didapat dari pengisian kaleng oleh

nelayan? Dipergunakan untuk apa?

X1



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYARI’AH
Jalan Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 512840

Yogyakarta, 7 Mei 2009
Nomor : UIN/ 05/ AS/ PP.01.1/ 812 /2009
Lamp T
Hal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset
Kepada

Yth. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepada Biro Administrasi Pembangunan
Di-
Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pegumpulan data yang akurat.
Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan izin bagi
mahasiswa Fakultas Syari’ah:

Nama : NJHAYATUS SUHRIA

NIM : 05350093

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah (AS)

Judul Skripsi : ZAKAT PENDAPATAN NELAYAN (STUDI KASUS
DI DESA BLIMBING PACIRAN LAMONGAN JAWA TIMUR)

Guna mengadakan penelitian (riset) di:
Desa Blimbing Paciran Lamongan Jawa Timur

Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wh.

Tembusan:
- Arsip



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAIIRAH-
Kepatihan - Danurejan, Yogyakarta - 55213

Nomor : 070/2486
Hal : ljin Penelitian

Menunjuk surat

13 Mei 2009

Kepada Yth.

Gubernur Provinsi Jawa Timur
¢/q Bakesbanglinmas Prov. Jawa Timur
Di
SURABAYA.

Dari :  Dekan Fak. Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor ; UIN.O2/DT.1/TL.OO/1655/200%

Tanggal @ 11 Mei 2009.

Perihal : ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat

keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama : NIHAYATUS SUHRIA

NIM/NIP : 05350093

Alamat . JI. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta

Judul Penelitian ZAKAT PENDAPATAN NELAYAN (STUDI KASUS DI DESA BLIMBING

PACIRAN LAMONGAN JAWA TIMUR)

Lokasi ¢ Lamongan, Jawa Timur

JWaktu
Penelitian

Mulai Tanggal 13 Mei 2009 s/d 13 Agustus 2009

Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

penelitian.

Kemudian harap menjadikan maklum

Tembusan disampaikan Kepada Yth.
1. Gubernur Provinsi DI'Y Sebagai Laporan;

2 Dekan Fak. Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
ﬁ Yang Bersangkutan.

An. Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan

G L SURAT BIUMADAL
R EWANGD AT 164 £42




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
SURABAYA - (60189)

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

. Penelitian/Survey/Res: h

Harala HMwa Adwind atwasd Pamhansiman

Surabaya, 19 Mei 2009
Kepada
Yth. Sdr. Bupati Lamengan
Upe Kabakesbarg Dan Pelitik
dai
LAXONGAN

. 072 4102 1203 3/2009

U.pP-
Menunjuk Surat Kepala Bire Administarsi Pembangunan Sekda DIY

Tanggal - 13 Med 2009

Nomor . e7e /2486

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama - NIHAYATUS SUHHIA

Alamat : Jle Marsda Adi Sucipte Yegyakarta

Pekerjaan :Mhase Fakultas Syari'sh UIN Yegyakarta

Kebangsaan : Indenesia

Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.

Judul : ™ ZAKAT PENDAPATAN NELAYAN (STUDI KASUS DI DESA BLIMBING

PACIRAN LAMONGAN' JAWA TIMUR "e

Pembimbing  : Drse He Dahwan,MeSi
Me Yazid Afandi,SeAg MeAg

Peserta D o-
Waktu 113 Mel s/d 13 Agustus 2009
Lokasi ¢ Paciran Lemongan Yaw Timur

Penelitian wajib menta'ati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikiarn harap menjadi maklum.




PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

BADAN KESBANG POL DAN LINMAS

JI. Lamongrejo No. 92 Telp. (0322) 321706
Email : WWW. bakesbang @ 1mongan.Go.id.wibsite: WWW lamongan. Go.id
LAMONGAN

Lamongan, |7~ Juni 2009

Nomor -072/ 9% 1413.204/2009

Sifat : Penting limari :

Lampiran : Yth. Sdr, Camat Paciran
Perihal . ljin Penelitian di-

............ S5 LAMONGAN

Menindak lanjuti Surat Kepala Bacan Kesatuan Bangsa Dan Politik Provinsi Jawa Timur

tanggal 19 Mei 2009 Nomor : 072/4102/203.3/2009 Perihal : Penelitian / Survey / Research

Maka dengan ini menyatakan bahwa rada prinsipnya tidak keberatan dan memberikan ijin untuk

melakukan penelitian / Survey/Research oleh :

1

2
3.
4,
5

e

TEMBUSAN :

Yth. 1. Sdr. Bupati Lamongan; N\
2. 5dr, Dan Dim 0812 Lamongan; N
3. Sdr. Kapolres Lamongan;

Nama + NIHAYATUS SUHRIA

N omor . 070/2486

Alamat - JI. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta

Pexerjaan [ Jebatan © Mahasiswa

Thema / Judul . Zaka: Pendapatan Nelayan (Studi Kasus Di Desa Blimbing
Paciran Lamongan Jawa Timur )

Lokasi Survey / Penelitian - Di Desa Blimbing Kec. Paciran Kabupaten Lamongan

Lama Survey / Penelitian - Tanggal 13 Junis/d 13 Agustus 2009

Jumlah Personel 1 salu) orang

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :
Mentaati ketentuan — ketentuan yang berlaku dalam hukum di Kabupaten Lamongan
Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-
pemyataan baik dengan lisan maupun tulisan/iukisan yang dapat melukai/menyinggung perasaan
atau menghina agama, bangsa dan negara dari suatu golongan tertentu.
Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan yang telah ditentukan
tersebul.
Setelah berakhimya Penelitian/Survey/Research diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan Penelitian/Survey sebelum
meninggalkan daerah selempat.

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.

An, KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS
TEN LAMONGAN
Kajian Strategis

VDrs. SUAIB, MM
; Pembina TK |
. 1953123 11981031.116

4. Sdr. Kepala Kantor Litbang Daerah Kab. Lamongan

5, Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Provinsi Jawa Timur

6. Sdr. NIHAYATUS SUHRIA




PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

e 3 KECAMATAN PACIRAN
( i}? KELURAHAN BLIMBING
\ / Jalan Raya Nomor 95 Telepon 661213
K ) BLIMBING

Kode Pos 62264

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 072/}5?;;’413.41 1/2009.

1. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kelurahan Blimbing, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan, dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama : NIHAYATUS SUHRIA
b. No. Pokok : 05350093
Mahasiswa/ NIM
¢.  Jurusan : Akhwausy Syahsijiyah Fakultas Syariah UIN Sunan
_ Kalijaga Yogyakarta
d. Alamat tempat tinggal : Lingkungan Gowah Kelurahan Blimbing Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan.

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian skripsi dengan judul
Zakat Pendapatan Nelayan (Study kasus di Kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan) mulai tanggal 13 Juni 2009 sampai dengan 13 Agustus
2009,

2. Berhubungan dengan maksud yang bersangkutan, diminta agar yang berwenang
memberikan bantuan, serta fasilitas seperlunya.
3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

= ’@? nata Tk.I
NTP -= D630 199103 1 003



Lampiran V

CURRICULUM VITAE

Nama : Nihayatus Suhria
TTL : Lamongan, 11 Desember 1986
Jenis Kelamin . Perempuan
Alamat asal : RT.03 RW.03 Gowah Blimbing Paciran Lamongan Jawa
Timur 62264
NamaAyah : Ahmad Zubairi
Nama |bu > Sumarlik
Riwayat Pendidikan
1. TK ABA Dengok Paciran Lamongan Lulus Tahun 1993
2. MIM 17 Dengok Paciran Lamongan Lulus Tahun 1999

3. MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan Lulus Tahun 2002
4. MAM 01 Karangasem Paciran Lamongan  Lulus Tahun 2005
Riwayat Organisas

1. PRIRM MTsM Pi 02 Karangasem  Sekretaris Umum 2000-2001

2. PRIRM MAM Pi 01 Karangasem  Sekbid PIP 2003-2004
3. OPPKM Pi Paciran Lamongan Bendahara 2003-2004
4. IMM UIN Komfak Syari’ah Bid. Sekolah Hukum 2007-2008
5. UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga Kabid Danus 2007-2008
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